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ABSTRACT

Competition in business ventures is inseparable. Efforts to increase the income of small and
medium enterprises need a good strategy in the development of the business world. The team of PGRI
University lecturers, adi buana surabaya, were moved to carry out one of the tasks in the tri darma of
higher education, which was to serve the community. This program aims to increase the income of
small and medium-sized businesses by providing financial management capabilities through correct
financial administration. This program is carried out by providing an understanding of the financial
administration then providing training by practicing correct financial records according to the
applicable rules. Furthermore, the team of lecturers assisted by students provided assistance to the
participants to make it easier to evaluate financial administration records. Overall, it is not in line
with the target, because there are more housewives, even though there are also small and medium
entrepreneurs who come to join the program. This program has had a positive impact on participants
in the Kenongo village because it has provided financial administration management capabilities so
as to increase the income of kenongo villagers.
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ABSTRAK

Persaingan dalam usaha bisnis merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Upaya untuk
meningkatkan penghasilan usaha kecil dan menengah diperlukan strategi yang baik dalam
perkembangan dunia usaha. Tim dosen Universitas PGRI adi buana surabaya tergerak melaksanakan
salah satu tugas dalam tri darma perguruan tinggi yaitu melakukan pengabdian kepada masyarakat.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan penghasilan usaha kecil dan menengah dengan
memberikan kemampuan pengelolaan keuangan melalui administrasi keuangan yang benar. Program
ini dilakukan dengan cara memberikan pemahaman mengenai administrasi keuangan kemudian
memberikan pelatihan dengan cara praktik pencatatan keuangan yang benar menurut aturan yang
berlaku. Selanjutnya tim dosen dibantu mahasiswa memberikan pendampingan kepada peserta untuk
memudahkan melakukan evaluasi mengenai pencatatan administrasi keuangan. Secara keseluruhan
memang tidak sesuai dengan target, karena peserta yang datang lebih banyak ibu-ibu rumah tangga
meskipun ada juga dari pengusaha kecil dan menengah yang datang mengikuti program ini. Program
ini telah memberikan dampak positif bagi peserta di desa kenongo karena telah memberikan
kemampuan pengelolaan administrasi keuangan sehingga mampu meningkatkan penghasilan warga
desa kenongo.

Kata Kunci: Administrasi Keuangan, Peningkatan Penghasilan, Usaha Kecil dan Menengah
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PENDAHULUAN

Desa Kenongo merupakan salah satu
desa yang terletak di Kecamatan Tulangan
Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur yang
memiliki demografi cukup besar. Desa
Kenongo terletak di dekat Kantor
Kecamatan Tulangan, lokasi yang cukup
strategis dan dekat dengan jalan raya.
Akses jalan raya dapat dijangkau dengan
mudah dan sebenarnya merupakan lokasi
yang cukup strategis untuk usaha
perdagangan, namun karena letaknya di
desa maka masih jauh dari harapan dalam
penghasilan. Pemberdayaan wusaha dari
perepuan dan usaha kecil menengah juga
masih belum mkasimal. Akses jaringan
internet  sudah ada namun  untuk
memperkenalkan  hasil  produk  desa
kenongo masih belum tertata dengan baik.

Letak  wilayah  Desa  kenongo
Kecamatan = Tulangan dengan  Ibukota
Kabupaten Sidoarjo berjarak lebih kurang
17 KM. Desa Kenongo terdiri dari 2(dua)
Dusun yaitu Dusun Kenongo dan Dusun
Ganting. Desa Kenongo memiliki luas
wilayah 158,3 Hektar. Batasan wilayah ini
dibagi empat yaitu pertama Desa Sebelah
Utara yang berbatasan dengan Desa
Tulangan dan Kepatih, kedua Sebelah
Timur berbatasan dengan Desa Wonocelah,
ketiga Sebelah Selatan berbatasan dengan
Desa Kebaron dan Kepadang, sedangkan
keempat Sebelah Barat berbatasan dengan
Desa Gelang.

Kondisi tanah di Desa Kenongo cukup
baik untuk bidang garapan pertanian.
Sumber daya air yang terdapat di Desa
Kenongo merupakan air sungai dengan
debit dengan ukuran sedang. Sumber air
bersih desa tersebut diperoleh dari sumur
galian, sumur pompa serta depot isi
ulang. Kondisi udara di Desa Kenongo
tergolong kategori bersih karena masih di
kelilingi sawah, serta pepohonan yang
rindang dan tidak terlalu dekat dengan
pabrik.

Warga Desa Kenongo pada tahun 2017
(data akhir ) memiliki sekitar hampir 6.000
Kepala Keluarga dengan jumlah penduduk
sekitar 1.500 jiwa yang terdiri dari laki-laki

352

dan  perempuan. Penduduk tersebut
merupakan penduduk yang tinggal di Desa
Kenongo. Tersedianya tenaga kerja
produktif suatu daerah dapat terlihat dari
jumlah penduduk menurut umur. Angkatan
kerja dapat digunakan untuk menyusun
rencana pembangunan ekonomi, termasuk
pembangunan industri maupun usaha kecin
dan menengah. Asumsunya apabila
kekurangan tenaga kerja mengakibatkan
rencana pembanguan mengalami
pengeluaran biaya yang cukup besar dalam
pengadaan tenaga kerja. Sebaliknya,
apabila tenaga kerja yang tersedia
berlebihan akan menimbulkan hambatan
pekerjaan. Batasan usia dalam bekerja atau
usia produktif antara umur 15-59 tahun.
Penggolongan Angkatan Kerja Muda yaitu
umur 15 — 24 tahun, Angkatan Kerja
Produktif (25 — 44 tahun) dan Angkatan
Kerja Tua (50-59 tahun).

Desa Kenongo memiliki jumlah
penduduk usia produktif sekitar 63% dan
golongan usia tidak produktif sekitar 37%.
Melihat kondisi tenaga kerja yang tersedia
di Desa Kenongo dapat menjadi peluang
kerja untuk mengisi kekosongan tenaga
kerja apabila dibutuhkan. Lapangan kerja
yang tersedia di daerah tersebut sebagian
besar adalah di bidang industri. Hal ini
perlu menjadi perhatian dalam pengelolaan
administrasi keuangan bagi yang bekerja
maupun yang memiliki usaha sendiri.

Pelaku wirausaha kecil dan menengah
perlu melakukan inovasi dalam mengelola
bisnis dengan cara melakukan penyesuaian
kondisi  ekonomi  secara  nasional.
Kemampuan usaha kecil dan menengah
dalam  mengelola  bisnisnya  perlu
memperhatikan keuangan keluarga dan
keuangan bisnis (Uman dan Afkar, 2011).
Pemilik usaha hendaknya memperhatikan
perkembangan bisnis untuk pengembangan
usaha yang sesuai. Usaha kecil dan
menengah perlu memiliki kemampuan
dalam pengelolaan keuangan usaha agar
mampu  memperhitungkan  keuntungan
yang diinginkan disertai dengan pencatatan
keuangan yang baik (Afkar, 2015c) dan
pengelolaan keuangan yang baik akan



mencegah terjadinya tindakan korupsi
(Afkar, Wicaksono, dan Faujiah, 2016b)
selain itu diperlukan anggaran keuangan
yang baik (Afkar, 2016a).

Persaingan usaha kecil dan menengah
bukan lagi hal yang harus dihindari namun
harus dikelola dengan strategi yang
memadai. Kemampuan mengelola
keuangan akan memberikan dampak positif
bagi usaha kecil dan menengah diantaranya
akan memberikan kepercayaan pada
lembaga keuangan mengenai catatan
keuangan usaha sehingga pihak lembaga
keuangan akan berinisiatif memberikan
pinjaman modal kerja. Pembiayaan dapat
dilakukan oleh bank karena bank juga
membutuhkan keuntungan untuk tingkat
profitabilitasnya (Afkar, 2014a, 2014b)
namun dengan menjaga pembembalian
utang, karena pembiayaan bermasalah akan
berpengaruh  pada  profitabilitas  dan
likuiditasnya (Afkar, 2015a, 2015b, 2017¢).

PERMASALAHAN DAN POTENSI
Desa Kenongo sebenarnya memiliki
letak yang strategis untuk digunakan bisnis
perdagangan, meskipun paling banyak
warganya memilih bekerja di kota. Peran
Usaha Kecil dan Menengah dalam
memperoleh penghasilan memang
tergolong sangat penting mengingat
wilayah mereka di daerah pedesaan.
Banyak yang memiliki pekerjaan mandiri
yang dapat disebut sebagai usaha kecil atau
industri rumahan, oleh karena itu peran
Usaha Kecil dan Menengah ini memiliki
potensi untuk meningkatkan pendapatan
keluarga melalui bisnisnya sehingga
mampu memberikan sumbangan
pendapatan nasional melalui pertumbuhan
ekonomi. Potensi ini diberikan pembiayaan
dari bank syariah dalam rangka penyaluran
pembiayaan dari bank syariah (Afkar,
2017a, 2017b). Pembiayaan juga dapat
dilakukan dengan bagi hasil karena
usahanya  mandiri, sehingga  dapat
menggunakan pembiayaan Mudharabah
(Afkar, 2017c). Namun yang terjadi adalah
kurang memahami mengenai pengelolaan
keuangan yang baik untuk bisnis atau
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masih  belum mampu  memisahkan
keuangan keluarga dan keuangan bisnis
yang dilakukannya.

Umumnya mereka hanya menjalankan

usahanya dengan fokus pada cara
memperoleh uang sehingga dianggap
sebagai  keuntungan. Perhatian pada

perhitungan atau pengelolaan keuangan
yang baik masih lemah yang dapat dilihat
dari  ketidakmampuannya memisahkan
kebutuhan keluarga dengan kebutuhan
bisnisnya. = Keuangan  keluarga  dan
keuangan bisnis dicampur sehingga tidak
jelas pendapatan bersih yang diperoleh.
Oleh karena itu melalui kegiatan Program
Pengabdian Kepada Masyarakat, kami
berusaha  memberikan  solusi  untuk
mengatasi kelemahan dan meningkatkan
potensi yang ada di Desa Kenongo.

METODE PELAKSANAAN
Program Pengabdian Kepada
Masyarakat ini  fokus pada upaya

peningkatan penghasilan Usaha Kecil dan
Menengah melalui kemampuan mengelola
keuangan dengan cara tertib administrasi
keuangan. Kemampuan Usaha Kecil dan
Menengah dalam mengelola administrasi
keuangan ini harapannya adalah mampu
melakukan pemisahaan pendapatan
keluarga dengan pendapatan bisnis, dan
mencatat semua aktivitas pengeluaran dan
pemasukan agar dapat diketahui
keuntungannya.

Agar dapat tercapai sasaran dan tujuan
yang telah ditetapkan dalam program
pengabdian kepada masyarakat di desa
kenongo ini dilakukan dengan metode
pelatthan dengan praktik. Program ini
dilakukan oleh Dosen program studi
akuntansi yang dibantu oleh mahasiswa
dengan pendanaan diperoleh dari Lembaga
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
Tahapan yang dilakukan dalam program ini
1) survey lokasi untuk menentukan
permasalahan dan potensi desa kenongo, 2)
koordinasi dengan tim pelaksana program,
3) koordinasi dengan mahasiswa untuk
membantu  pelaksanaan  program, 4)
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pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat, 5) evaluasi hasil pengabdian
kepada masyarakat.

Survey Lokasi

Survey dilakukan di  kecamatan
Tulangan Kabupaten sidoarjo dengan
melakukan wawancara perangkat di kantor
kecamatan. Setelah melakukan wawancara,
disarankan untuk melaksanakan program di
desa  kenongo. Selanjutnya  survey
dilakukan di desa kenongo dan mealkukan
wawancara dengan perangkat desa.

Koordinasi Tim

Koordinasi dengan tim dosen program
studi akuntansi dilakukan untuk
mengembangkan tema program pengabdian
kepada masyarakat. Tema yang dipilih
untuk kegiatan ini adalah peningkatan
penghasilan usaha kecil dan menengah

melalui kemampuan pengelolaan
administrasi keuangan.
Koordinasi Mahasiswa

Koordinasi dengan mahasiswa

dilakukan untuk memberikan gambaran
pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat dengan tema yang telah
disepakati tim dosen. Tujuan koordinasi
dengan mahasiswa ini adalah untuk
memberikan pendidikan kepada mahasiswa
agar memperoleh pengalaman lapangan

dengan membantu dosen dalam
pelaksanaan kegiatan
Pelaksanaan Program

Program pengabdian kepada

masyarakat di desa kenongo dilakukan
dengan cara memberikan wawasan dalam
hal Dbisnis dan berwirausaha, serta
memberikan gambaran pentingnya peran
usaha kecil dan menengah dalam
pertumbuhan ekonomi secara nasional.
Sasaran dalam program ini adalah ibu-ibu
PKK, ibu-ibu rumah tangga, dan
wirausahawan dalam kategori usaha kecil
dan menengah.
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Gambar 1. Materi Awal

Tugas tim dosen dalam program ini
memberikan penyuluhan mengenai peranan
usaha kecil dan menengah  serta
kemampuan pengusaha kecil dan menengah
dalam mengelola administrasi keuangan
dibantu  dengan mahasiswa  sebagai
pendamping untuk memudahkan peserta
dalam berkomunikasi.

Galmbarr 2..‘Pembé-riaMateri Administrasi

Keuangan

Selanjutnya tim dosen memberikan
pelatthan mengenai ketertiban dalam
administrasi keuangan usaha agar peserta
program ini memahami prinsip-prinsip
keuangan dalam bisnis sehingga mereka
menjadi lebih paham dalam administrasi
keuangan usaha. Pada prinsipnya peserta
diberikan pelatthan mengenai pemisaha
keuangan keluarga dengan keuangan bisnis,
melakukan pencatatan ke dalam jurnal
harian agar dapat diketahui asal pencatatan
dan memudahkan dalam penelusurannya.

Dalam pelatihan pengelolaan
administrasi  keuangan  ini,  peserta
diberikan kesempatan untuk bertanya
mengenai materi praktikum yang diberikan
agar memudahkan untuk menyerap materi.
Tujuan  dari  pelatihan  pengelolaan
administrasi keuangan ini adalah untuk



memberikan pemahaman mengenai
pentingnya administrasi keuangan untuk
menjaga catatan keuangan usaha yang
dikelola sehingga secara tidak langsung
memberikan pendidikan mengenai
antisipasi korupsi, seperti yang dijelaskan
dalam penelitian Afkar (2016b) bahwa
pengendalian  prefentif, = pengendalian
detektif, dan  pengendalian  represif

memiliki peran penting dalam administrasi
keuangan untuk pencegahan
kecurangan dalam akuntansi.

tindakan

4 s
Gambar 3. Pelatihan Pencatatan Keuangan

Peningkatan penghasilan usaha kecil
dan menengah menjadi sasaran utama
dalam  program pengabdian kepada
masyarakat, dengan kemampuan pengusaha
kecil dan menengah, ibu-ibu rumah tangga
dan PKK ini mampu mendorong semangat
pengusaha untuk menjual produknya
dengan memperhatikan pengelolaan
keuangan agar diperoleh perhitungan yang
tepat dalam mendapatkan keuntungan
sehingga penghasilan pengusaha kecil dan
menengah ini akan terlihat baik secara
keuangan.

Selanjutnya dilakukan pendampingan
dalam pengelolaan keuangan usaha kecil
dan menengah oleh tim dosen dan
mahasiswa sebagai fasilitator.
Pendampingan dilakukan dengan cara
memberikan kesempatan peserta program
ini untuk melakukan konsultasi mengenai
pencatatan keuangan yang diterapkan
dalam administrasi keuangan. Tidak mudah
bagi peserta untuk menerpakan pencatatan
keuangan yang sesuai dengan aturan karena
mereka tebiasa melakukan pencatatan
sederhana.
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Gambar 4. Pendampingan Peserta

Evaluasi Hasil

Peserta yang mengikuti program
pengabdian kepada masyarakat ini lebih
banyak ibu-ibu rumah tangga yang
memiliki  usaha  sampingan.  Usaha
sampingan yang dilakukan ini bertujuan
untuk membantu keuangan keluarga.
Sebenarnya target peserta dalam program
pengabdian kepada masyarakat ini adalah
pengusaha kecil dan menengah, namun
kenyataannya yang hadir lebih banyak ibu-
ibu rumah tangga meskipun dari pengusaha
kecil dan menengah juga hadir.

Pelatihan yang dilakukan selama
program ini dilaksanakan diikuti dengan
antusias oleh peserta. Selama pelaksanaan
program, peserta cenderung aktif dalam
berkomunikasi untuk bertanya mengenai
konsep administrasi keuangan yang benar
menurut aturan. Selama pelatihan juga
didapatkan beberpa peserta yang sudah
memahami materi yang diberikan oleh tim
dosen dan mampu menerapkan ke dalam
pencatatan keuangan yang benar. Selama
pelatihan tim dosen dibantu mahasiswa
yang betugas sebagai fasilitator untuk
membantu peserta.

Selama pendampingan program, tim
dosen menilai bahwa yang terjadi lebih
banyak peserta antusias untuk konsultasi
mengenai pencatatan keuangan yang benar
agar dapat diaplikasikan ke dalam
administrasi yang baik. Setelah mengetahui
pentingnya peran administrasi keuangan
dalam suatu bisnis, peserta lebih semangat
dalam melakukan penjualan produknya
untuk mengetahui hasil keuntungan dari
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penjualan produk tersebut. Tujuan dan
program ini telah disampaikan dengan baik
oleh tim dosen dibantu dengan mahasiswa
sebagai fasilitator.

SIMPULAN

Program pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan di desa kenongo
kecamatan tulangan kabupaten sidoarjo
provinsi jawa timur. Program ini telah
dilaksanakan dengan baik oleh tim dosen
universitas pgri  adi buana surabaya
program studi akuntansi dibantu dengan
mahasiswa sebagai fasilitator terlaksananya
program. Program ini diawali dengan
adanya permasalahan dan potensi di desa
kenongo. Metode pelaksanaanya dilakukan
dengan tahapan 1) survey lokasi untuk
menentukan permasalahan dan potensi desa
kenongo, 2) koordinasi dengan tim
pelaksana program, 3) koordinasi dengan
mahasiswa untuk membantu pelaksanaan
program, 4)  pelaksanaan  program
pengabdian kepada masyarakat, 5) evaluasi
hasil pengabdian kepada masyarakat. Hasil
program pengabdian kepada masyarakat ini
memberikan  dampak  positif  bagi
penghasilan masyarakat desa kenongo
karena telah memahami konsep dan mampu
menerpakan  pencatatan  administrasi
keuangan yang benar sesuai dengan aturan
sehingga mereka mampu menghitung
keuntungan dengan tepat.
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